BAB |1
METODE PENELITIAN

A. Penditian Tindakan

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif kizantitatif. Penelitian
ini menggunakan pendekatan kuantitatif karena €hdpkatan kuantitatif sebagai
pendekatan ilmiah yang didesain untuk menjawabapgaan penelitian secara
spesifik dengan menggunakan angka statistik, mdiéai pengumpulan data,
penafsiran sampai penyajian hasilnya; (2) dalamyosam alat pengumpul data
berangkat dari suatu teori yang kemudian dikembamgkienjadi konstruk
instrument yang akan digunakan sebagai alat pengiuaigta; dan (3) pada

penelitian ini sampel yang ditarik berasal dariydapi.

Sedangkan pendekatan kualitatif digunakan dalamgembangkan program

perencanaan karir berdasarkan penafsiran yanguéaaksecara kuantitatif.

Adapun metode penelitian yang digunakan adp&atelitian tindakanAction
research). Dalam penelitian tindakan, peneliti mendeskkasi menginterpretasi
dan menjelaskan suatu situasi sosial pada wakigy yarsamaan dengan
melakukan perubahan atau intervensi dengan tujeabajxan atau partisipasi.
Penelitian tindakan dalam pandangan tradisiondbhdauatu kerangka penelitian
pemecahan masalah, dimana terjadi kolaborasi ap¢suiti dengarmlient dalam
mencapai tujuan (Kurt Lewin,1973 desertasi Sulaks004). Davison,

Martinsons & Kock (2004), menyebutkan bahwa pelaglittindakan, sebagai
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sebuah metode penelitian, didirikan atas asumsivaaieori dan praktik dapat
secara tertutup diintegrasikan dengan pembelajdeain hasil intervensi yang

direncanakan setelah diagnosis yang rinci terh&dapeks masalahnya.

Prosedur pengembangan tindakan dilaksanakan dalagiat&n ini

berbentuk siklus (cycle) dengan mengacu pada nigltiett's (Hopskins, 1993)

Sebelum tahap dalam satu siklus dilaksanakanpterléahulu dilakukan
orientasi dalam bentuk observasi pelaksanaan pammht dikelas dan diskusi
bersama dengan guru serta peneliti mitra tentangi&odan permasalahan yang

dihadapi serta alternatif pemecahannya.

Dalam setiap siklus terdiri dari empat kegiatangdokyaitu perencanaan
(Plan), tindakan pelaksanaan (act), pengamatareriads dan repleksi (reflect)
(Kemmis dan Taggart,1981 dalam Kunandar, 2008:13%8-1Kemudian pada
bagian siklus kedua dan selanjutnya, kegiatan ydilekukan pada dasarnya
sama, tapi ada modifikasi sedikit yaitu pada tabeq@ncanaan. Berikut ini siklus

pelaksanaan penelitian tindakan menurut kemmidatgyart:

CYCLE 2

Gambar 3.1
Siklus Pelaksanaan Penelitian Tindakan Menurut Ksndan Taggart



84

Sedangkan alur kegiatan penelitian tindakan kekasldsarkan model

Kemmis Taggart, 1993: 7) bisa dilihat sebagaikuogri

Siklus|

(1) Perencanaan adalah persiapan yang dilakukan umfaksanaan penelitian
tindakan, antara lain sebagai berikut:
a. Peneliti melakukan analisis kebutuhan untuk mermget&kompetensi
dasar yang akan disampaikan kepada siswa.
b. Membuat rencana pelaksanaan bimbingan
c. Membuat media bimbingan dalam rangka imlpementasnelttian
tindakan
d. Uraian alternative-alternatif solusi yang akan Oakan dalam rangka
pemecahan masalah
e. Membuat lembar kerja siswa
f.  Membuat instrument yang digunakan dalam siklus Igeretindakan
g. Menusun alat evaluasi pembelajaran
(2) Pelaksanaan tindakan, yaitu deskripsi tindakan y&kan dilakukan, scenario
kerja tindakan perbaikan yang akan dikerjakan dzsgmtur tindakan yang
akan diterapkan.
(3) Pengamatan atau observasi, yaitu prosedur perekdatarmengenai proses
dan produk dari implementasi tindakan yang diragcanPenggunaan
instrument yang telah disiapkan sebelumnya petdngkap secara rinci dan

lugas termasuk cara perekamannya.
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(4) Analisis dan refleksi. Berupa uraian tentang pdaseanalisa terhadap hasil
pemantauan dan refleksi yang berkaitan dengan game dampak tindakan
perbaikan yang dilaksanakan, serta criteria daoarean bagi tindakan siklus

berikutnya.

Siklus|

1) Perencanaan. Peneliti membuat rencana pembeyianaa berdasarkan
hasil refleksi pada siklus pertama

2) Pelaksanaan. Guru bimbingan dan konseling bersageaeliti
melaksanakan layanan berdasarkan rencana bimbiagémrefleksi pada
siklus pertama.

3) Pengamatan. Peneliti melakukan pengamatan terhaaldpvitas
bimbingan

4) Refleksi. Peneliti melakukan refleksi terhadapagsanaan siklus kedua

dan menyusun rencana untuk siklus ketiga.

Siklus|l1

1) Perencanaan. Peneliti membuat rencana pembegianaia berdasarkan
hasil refleksi pada siklus kedua

2) Pelaksanaan. Peneliti melaksanakan layanan bekdasaencana
bimbingan hasil refleksi pada siklus kedua,..

3) Pengamatan. Guru bimbingan dan konseling bersamelifpenelakukan

pengamatan terhadap aktivitas bimbingan
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4) Refleksi. Peneliti melakukan refleksi terhadapagsfnaan siklus kedua
dan menganalisa serta membuat kesimpulan atasspakén bimbingan
yang telah direncanakan dengan melaksanaan tindikaatment)
tertentu. Apakah pemberian layanan bimbingan ytetgh dikemas
dengan tindakan tertentu dapat meningkatkan atanpedaiki masalah
yang diteliti, yaitu perencanaan karir siswa Selkdlenengah Atas kelas

Xl

B. Populasi dan Sampel untuk Analisis Kebutuhan Siswa

Populasi pada penelitian ini adalah seluruh sisWeA &elas Xl yang
berada pada wilayah Kabupaten Serang. Populasritdedi 25 sekolah negeri
yang tersebar diseluruh wilayah Kabupaten Serahgmnlah siswa kelas X1 yang
tersebar sebanyak 6080 orang siswa,dengan kompasiai kelas IPA sebanyak

2659 dan kelas IPS sebanyak 3421.

Keterwakilan populasi oleh sampel dalam penelita@erupakan syarat
penting untuk melakukan generalisasi. Sehubungagastedigunakannya model
persamaan strukturaB(uctural Equation Modeling). Ferdinand (Tersedia dalam

situs: http://othenk.blogspot.com/20P8nenyatakan bahwa bila ukuran sampel

terlalu besar maka model menjadi sangat sensitliingga sulit untuk

mendapatkagoodness of fit yang baik.

Teknik sampling yang digunakan adalah memilih sdngemgan cara

sampling kelompok dua tahapwf stage cluster random sampling). Cluster
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random sampling adalah sampel acak sederhana disetis sampling unit
terdiri dari kumpulan atau kelompok elemen. Cara dipilih karena lokasi
menyebar  secara  geografis (Supranto, Tersedia  dalasitus:

http://othenk.blogspot.com/20D8

1. Tahap pertama, membagi wilayah populasi (Kabup&ermang) menjadi
beberapa cluster berdasarkan wilayah geografi yendgi dari: (1). Wilayah
Timur meliputi SMA Negeri 1 Ciruas dan SMA Negeri Qikande; (2)
Wilayah Barat meliputi SMA Negeri 1 Kramatwatu; d&) Wilayah selatan
meliputi SMA Negeri 1 Pabuaran.

2. Tahap kedua, memilih siswa dari masing-masing sékolPada tahap ini
dalam _mengambil sampel, peneliti menentukan masiaging satu kelas
berasal dari jurusan IPA dan IPS. Kelas yangidigitlalah kelas yang pada
saat pengambilan data memiliki jumlah siswa terb&ny Untuk lebih

jelasnya dapat dilihat pada Tabel 3.1.

Tablel 3.1
Nama Sekolah dan Jumlah Siswa Yang Dijadikan SaPgetlitian

Jumlah siswa
No. Nama Sekolah Jurusan | Kode | Jurusan| kode
IPA IPS
1. SMA Negeri 1 Ciruas 31 C 30 CS
2. SMA Negeri 1 Kramatwatu 32 K 33 KS
3. SMA Negeri 1 Pabuaran 30 P 30 PS
SMA Negeri 1 Cikande 37 CK 33 CKS
Jumlah 130 126
Total 256
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SMA Negeri 1 Ciruas. Jika dilihat dari karaktdkissosio-cultur, daerah
ciruas merupakan daerah urban industri. Sebagesarb masyarakatnya dulu
bekerja sebagai petani, namun sejalan dengan pedeyan era, kini mata
pencaharian sebagai petani mulai tersingkirkan plkgawai pabrik. Selain itu,
sekolah ini berada ditengah kota. Sebagian besmyamakat di Kabupaten
Serang, khususnya masyarakat wilayah serang timemandang bahwa SMA
Negeri 1 Ciruas merupakan sekolah favorit. SMA @tegl Ciruas juga
merupakan sanggar bimbingan dan konseling tingk®& 8i Kabupaten Serang.
Sekolah ini berkategori Sekolah Standar NasionBIN)S dan sekolah tersebut
telah melaksanakan Kurikulum Tingkat Satuan Pekdidi (KTSP) dengan
menentukan standar kelulusan tersendiri. Namuargmya di SMA Negeri 1
Ciruas ini Bimbingan dan Konseling tidak diberikiam khusus untuk kegiatan

layanan bimbingan dan konseling tiap minggunya.

SMA Negeri 1 Kramatwatu. Karakteristik unik daM8 ini adalah dari segi
letak geografis SMA Negeri 1 Kramatwatu berada diayah kabupaten Serang,
namun sebagian besar siswanya berasal dari wilkyhyang cenderung lebih
mengerti tentang pendidikan. Sehingga hal ini meanhhilusannya banyak yang
melanjutkan ke perguruan tinggi daripada yang hak&ekolah ini berkategori
Sekolah Standar Nasional (SNN), dan sekolah tets&ddah melaksanakan
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) dengaenentukan standar
kelulusan tersendiri. SMA Negeri 1 Kramatwatu sudah memiliki guru
pembimbing yang professional, yaitu guru pembimbjagg telah mendapatkan

pendidikan profesi konselor.
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SMA Negeri 1 Pabuaran. Karakteristik unik dari SiMiadalah secara letak
geografis yang berada di daerah pertanian. Naneomkian, lulusannya lebih
banyak yang melajutkan pendidikan ke pesantrernpada yang bekerja atau
melanjutkan ke pendidikan umum. Karena daerah pabhuzanyak menghasilkan
kiyai-kiyai ternama di wilayah Banten. Sekolah lo@rkategori Sekolah Standar
Nasional (SNN), dan sekolah tersebut telah melaisan Kurikulum Tingkat

Satuan Pendidikan (KTSP) dengan menentukan st&etidusan tersendiri

SMA Negeri 1 Cikande. Karakteristik unik dari SMAi adalah Cikande
merupakan daerah industri, sehingga masyarakatngamdan oleh para
pendatang. SMA Negeri 1 Cikande juga merupakaahsahtu SMA baru
diwilayah serang timur. Sekolah ini masih bersifa¢lum definitive”, artinya
SMA Negeri 1 Cikande ini masih menginduk kepada SNegeri 1 Ciruas yang

merupakan sekolah induk untuk wilayah serang timur.

C. Pengembangan Instrumen Perencanaan Karir Siswa SMA Kelas XI

Penelitian ini mempunyai satu variable, yaitu mengangkan program

perencanaan karir bagi siswa SMA kelas XI.

Secara operasional, definisi dari perencanaan Regirurut teori trait and
factor adalah suatu pendekatan dan teknik konsejiagg dipakai untuk
membantu konseli dalam memilih pekerjaan yang $dmgi diri konseli, yaitu

dengan melakukan analisis diri, analisis pekerjatan mengintegrasikannya
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dalam wujud penentuan pilihan karir dalam layareggmhan bimbingan yang

kontinue baik berupa pertemuan individual maupyanan-layanan lain.

Parson (Sharf, 1992 : 18) mengkarakterisasikan temt and faktor ini

kedalam tiga tahap, yaitu:

1. tahap pertama dari pilihan karir adalah manfaat dari “pemahamian) sikap,
minat kemampuan, minat ambisi, sumber daya dangbaipnya”. Pada
tahap ini, bakat, prestasi, minat, nilai dan kegulibn untuk merefleksikan
lima tipe dari perkiraan yang muncul sebagai sesyang penting pada
konseling karir.

2. Tahap kedua adalah mendapatkan “pengetahuan dan syarat dadisto
pekerjaan, pengetahuan tentang kompensasi yang dikenma (gaji),
memperoleh keterampilan untuk memahami dan menggananformasi
karir, kesempatan dan prospek dalam jalur karigylaerbeda.” Pada tahap
ini didiskusikan bagaimana konselor dapat membakbtmseli dalam
mendapatkan pengetahuan tentang karir.

3. Tahap ketiga, menurut Parson adalah bahwa sebuah pilihan d@irat atas
dasar pilihan yang benar, yaitu dengan menghubungkéara keadaan diri
dengan pengetahuan tentang lingkungan kerja”. BRdudg ini pertimbangan
integrasi informasi tentang diri dan dunia kerjdemberikan fokus yang
tidak dibatasi untuk penggunaan kemampuan kogfuéhgetahuan tentang
pengelompokan kerja) tetapi juga refleksi kemampudini dalam

merencanakan apa yang harus dilakukan setelah sakath.
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Berangkat dari definisi operasional variabel, maikembangkan menjadi

Kisi-kisi instrument penelitian, yang nantinya akigunakan untuk mengungkap

profil dari perencanaan karir.

Kisi-kisi instrumen Perencanaan Karir

Table 3.2

Aspek Indikator Noltem | Jum item
1.Analisis Diri 1.Memahami bakat yang dimiliki 1-10 10
2.Memahami minat yang dimiliki 11-21 11
3.Memahami kepribadian yang dimiliki 22-36 15
4.Memahami prestasi yang dimiliki 37-41 5
5.Memahami nilai yang dimiliki 42-51 10
2.analisis pekerjaan Mengetahui gambaran tentang 52-56 5
kondisi pekerjaan
2. Mengetahui gambaran tentang 57-58 2
masalah gaji
3. Pengetahuan Karir 82-90 9
3.Integrasi antara | 1.Merencanakan apa yang harus 59-70 12
analisis diri dilakukan setelah tamat sekolah
dengan analisis | 2. Mengetahui gambaran tentang 71-81 11
lingkungan kerja | pengelompokan kerja
90

Instrumen yang dipakai dalam penelitian ini bedmjwntuk mendapatkan

informasi tentang perencanaan Kkarir siswa kelas Xédng meliputi aspek

pengetahuan tentang diri (Analisis diri), pengetahtientang dunia pekerjaan

(Analisis Pekerjaan) dan mengintegrasikan antaraddingan dunia pekerjaan

(Perencanaan Karir). Item seluruhnya berjumlah @fr lpernyataan.

Setiap

konstruk pernyataan dibuat positif, sehingga jilsava menjawab YA, maka skor

yang diberikan adalah 1; Sedangkan jika pernyatgarg positif lalu siswa

menjawab TIDAK, m

aka skor yang diberikan adalah O.
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Tabel 3.3

Pola Penskoran Instrumen

Pernyataan Skala Pensekoran
Alternatif Jawabarn YA TIDAK
Bobot Nilai 1 0

Sebuah tes dikatakan valid apabila tes tersebat msngukur apa yang
hendak diukur (Arikunto, 2003: 65). Agar dapat mpenoleh data yang baik,
maka alat untuk mengevaluasinya hamnaid. Penghitungan validitas alat

pengumpul data ini menggunakan bantuan program $e&s513.0.

Validitas berasal dari katmalidity yang mempunyai arti sejauh mana
ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur dalamkuok@la fungsi ukurnya
(Azwar, 1986: 79). Suatu skala atau instrumen plmg dapat dikatakan
mempunyai validitas yang tinggi apabila instrumersébut menjalankan fungsi
ukurnya, atau memberikan hasil ukur yang sesuagalemaksud dilakukannya
pengukuran tersebut. Sedangkan tes yang memilikdites rendah akan

menghasilkan data yang tidak relevan dengan tupeagukuran.

Validitas menunjukkan sejauh mana skor/ nilai/ akuyang diperoleh
benar-benar menyatakan hash. pengukuran/ penganyatag ingin diukur
(Agung, 1990). Validitas pada umumnya dipermasaahberkaitan dengan hash
pengukuran psikologis atau non fisik. Berkaitangdenkarakteristik psikologis,
hash pengukuran yang diperoleh sebenarnya dhharagd@at menggambarkan
atau memberikan skor/nilai suatu karakteristik k|ang menjadi perhatian utama.

Macam validitas umumnya digolongkan dalam tiga ¢ratebesar, yaitu validitas
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isi (content validity), validitas berdasarkan kriterier{terion-related validity) dan
validitas konstruk. Pada penetitian ini akan dilsahal menyangkut vatiditas
untuk menguji apakah pertanyaan-pertanyaan itth tel@ngukur aspek yang

sama. Untuk itu dipergunakanlah validitas konstruk.

Uji validitas dilakukan dengan mengukur korelastasm variabel item
dengan skor total variabel. Cara mengukur validikasstruk yaitu dengan
mencari korelasi antara masing-masing pertanyaamgate skor total

menggunakan rumus teknik korelasi product mometiagai berikut

dimana r : koefisien korelasi product moment
X : skor tiap pertanyaan/ item
Y : skor total
N : jumlah responden

Pada table 3.4 dipisahkan antara item-item perayatgang meadai
dengan item-item pernyataan yang tidak memadatukJperhitungan lebih jelas

dapat dilihat dalam lembar lampiran
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Tabel 3.4
Hasil Uji Validitas

Kesimpulan Item Jumlah

Memadai 1,2,3,4,5,6,8,12,15,17,18,20,21,23,27,33,34,35837,3 62
40,41,43,44,45,46,50,51,52,53,54,55,56,58,61,63,65,
66,67,68,69,70,72,73,75,76,77,78,79,80,81,82,83,84,
85,86,87,89,90

Buang 7,9,10,11,13,14,16,19,22,24,25,26,28,29,30,31,32, 28
39,42,47,48,49,57,59,62, 64,71,74,

Sebelum uji validitas, instrumen berjumlah 90 iteMdamun setelah uiji
coba, jumlah item pertanyaan mengalami perubahamawiie62. Berikut ini
disajikan hasil uji coba validitas empiris angketgncanaan karir setelah melalui

proses perhitungan dengan menggunakan SPSS ve)si 13

Selain harus memiliki validitas yang tinggi, sebutds juga harus
memiliki reliabilitas yang baik pula. Reliabilitamerupakan indeks yang
menunjukkan sejauh mana suatu alat pengukur dajpatrcedya atau dapat
diandalkan (Sinarimbun, 1989). Setiap alat pengukaharusnya memiliki
kemampuan untuk memberikan hasil pengukuran rekatiSisten dan waktu ke

waktu.

Dalam penelitian ini teknik untuk menghitung indeldiabilitas yaitu
dengan teknik belah dua. Teknik ini diperoleh dengembagi item-item yang
sudah valid secara acak menjadi dua bagian. Skok mmasing-masing item pada
tiap belahan dijumlahkan, sehingga diperoleh skdal tuntuk masing-masing

item belahan. Selanjutnya skor total belahan pextdan belahan kedua dicari
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korelasinya dengan menggunakan teknik korelasi ymtodnoment. Angka
korelasi yang dihasilkan lebih rendah daripada argkelasi yang diperoleh jika
alat ukur tersebut tidak dibelah. Berdasarkanlhmsighitungan menggunakan

program SPSS versi 13.0 diperoleh tingkat reliedslbelahan 0,775.

Tabel 3.5

Reliabilitas Statistik

Cronbach's Part 1 Value 1,000

Alpha N of Items 1(a)

Part 2 Value 1,000

N of Items 1(b)

Total N of Items 2

Correlation Between Forms 632

Spearman- Equal Length A75
Brown Unequal Length

. 75

Coefficient
Guttman Split-Half Coefficient 772

a The items are: GANJIL, GANJIL.

b The items are: GENAP, GENAP

Setelah diperoleh nilai reliabilitas belahan pegardan kedua, langkah
selanjutnya adalah mencari reliabilitas untuk kasglan item. Cara mencari reliabilitas
untuk keseluruhan item adalah dengan mengkorekskaarkorelasi yang diperoleh

menggunakan rumus:

2r,.)
1+ .,

Lior =

dimana , ror - angka reliabilitas keseluruhan item

re: :angka reliabilitas belahan pertama dan kedua
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otar diperolen dengan mengkalikan 2 dengan(2 x 0,775 = 1,55),
kemudian dibagi dengan 1 ditambah(t + 0,775 = 1,775). Dengan demikian,

nilai indeks dari, adalah sebesar 0,87.

Reliabilitas berkenaan dengan tingkat keajegan &eietapan hasil
pengukuran. Suatu instrumen memiliki tingkat ralids yang memadai apabila
instrumen yang digunakan mengukur aspek yang dibkberapa kali hasilnya
sama atau relatif sama. Instrumen yang dapat diparakan menghasilkan data
yang dapat dipercaya juga (Syaodih, 2005: 229)rikBeini kriteria koefisien
reliabilitas, Makin tinggi tingkat reliabilitas itreimen, kemungkinan kesalahan

yang terjadi akan makin kecil.

Tabel 3.6

Kriteria Koefisien Reliabilitas

<0,20 Derajat keterandalannya sangat rendah.
0,21-0,40 | Derajat keterandalannya rendah.
0,41-0,70 | Derajat keterandalannya sedang.
0,71-0,90 | Derajat keterandalannya tinggi.
0,91-1,00 | Derajat keterandalannya sangat tinggi

Berdasarkan kriteria reliabilitas yang dirumuskdehoGuilford, maka

reliabilitas instrumen berada pada derajat ketexlamtya tinggi.
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D. Proses Penyusunan Program Bimbingan Perencanaan Karir bagi siswa

SMA Kelas XI

Proses penyusunan Program Bimbingan Perencanaanbgr siswa

SMA Kelas Xl dilakukan melalui prosedur sebagaikagr

1. Analisis empirik ragam aspek dan. pencapaian indikperencanaan karir

siswa SMA kelas XI.

Hasil instrumen menunjukkan bahwa perencanaan $iawa di beberapa
SMA Negeri di Kabupaten Serang sudatatang, terutama padaaspek
analisis diri (247 orang atau 96,48%) daspek Menghubungkan antara
analisis diri dengan analisis lingkungan kerja (188 orang atau 73,44%).
Sedangkan aspelanalisis pekerjaan termasuk kedalam kategotidak
matang, kerena dari 256 hanya 76 yang termasuk kedaktegéri matang
yaitu sebesar29,7%, sisanya 180 siswa termasuklakedkategori tidak

matang yaitu sebesar 70,3%.

Untuk itu diperlukan program dan strategi bimbingang menyentuh dan
mengembangkan seluruh aspek perencanaan karir. $tsagram dan strategi
yang dimaksud adalah program bimbingan karir yamgitkberatkan pada
materi-materi yang berhubungan dengan analisis dikdapun pemberian

materi dilakukan dengan menggunakan strategi layhmabingan kelompok.

Salah satu asumsi mengapa menggunakan strateginganbkelompok
yaitu bahwa bimbingan karir pada hakekatnya merapadalah satu upaya

pendidikan melalui pendekatan pribadi dan kelommztam membantu
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individu untuk mencapai kompetensi yang diperluldalam menghadapi
karir. Dengan diterapkannya program dan strategdiimrapkan membantu
individu untuk memahami, menerima diri sendiri daemahami sekaligus

menyesuaikan diri dengan dunia kerja.

. Analisis konseptual Program Perencanaan Karir begva SMA Kelas Xl
yang disusun oleh Peneliti.
. Materi Kegiatan

Materi pelayanan dasar bimbingan ini ditujukan krgeluruh peserta
didik, disajlkan dengan menggunakan strategi kasidan dinamika
kelompok. Layanan dasar dalam pelaksanaan bimbikeya yang diperoleh
siswa antara lain informasi mengenai analisis pa&eryang meliputi data

tentang:

Table 3.7

Materi Layanan Perencanaan Karir Bagi Siswa SMAaK«|

MENJAJAKI PILIHAN KARIRKU

Unit 2 1. Mempelajari Kategori Karir
e 2. Mengetahui apa yang penting bagiku
Analisis : - -
. 3. Mengetahui pekerjaan idamanku
Pekerjaan ;
4. Membangun tangga karir

Semua data ini diharapkan dapat bersama-sama mgrkben
gambaran diri siswa dalam berbagai aspeknya, sghirdjharapkan
mampu menyadarkan siswa tentang pentingnya merapelategori
karir, pentangnya mengetahui apa yang penting bagikenganalisis

pekerjaan idamanku, serta membangun tangga kaugy tggat.
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b. Validasi Program Perencanaan Karir

Validasi program dilakukan dengan dua cara, yaiglali sumbang
saran dari pakar bimbingan dan konseling sertapifakitisi pendidikan, yaitu
1 orang dosen bimbingan dan konseling dan 3 oratygps bimbingan dan
konseling, yaitu guru bimbingan dan konseling SMéglri 1 Cikande, guru
bimbingan dan konseling SMA Negeri 1 Pabuaran dam ¢imbingan dan
konseling SMA Negeri 1 Ciruas . Validasi prograntaksanakan pada
tanggal 24 Mei 2010 sampai tanggal 5 Juni 2010silHalidasi diperoleh

beberapa masukan terhadap program yang telah disiefu peneliti.

Proses validasi program dilakukan dengan cara nadaetsaran-saran
yang diminta dari guru bimbingan dan konseling nezrag kejelasan dan
kelengkapan komponen yang dimiliki oleh program gyatibuat peneliti.
Berikut ini akan dipetakan beberapa alternatif haili jawaban terhadap

validitas program:

1) Kejelasan isi model dengan alternatif pilihan yaigpat dipahami, kurang
dapat dipahami, dan tidak dapat dipahami.

2) Tingkat implementasi model dengan alternatif piihgaitu mudah
diimplementasikan, agak sulit diimplementasikan, n dasulit
diimplementasikan.

3) Sarana pendukung di sekolah dengan alternatif gnilihyaitu

memungkinkan, kurang memungkinkan, dan tidak meinkgn. Aspek
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dan model bimbingan yang dikomentari oleh guru Ingén dan
konseling atau guru bidang studi yaitu sebagakhbéri
a) Pengertian dan landasan filosofis.

b) Visi dan misi bimbingan.

c) Kebutuhan siswa

d) Tujuan bimbingan.

e) Layanan dasar bimbingan

f) Layanan responsif.

g) Perencanaan individual.

h) Pengembangan program.

i) Pengembangan staf.

j) Pemanfaatan sumberdaya masyarakat.
k) Penatan kebijakan, prosedur, dan petunjuk tekmibigan.

Secara umum para pakar memandang positif terhadapam yang
disusun dan diajukan, bahkan sebagian mengharagangambaran program
perencanaan Kkarir ini secapatnya dapat diterapkaekdlah mereka dan tidak
hanya bagi siswa-siswa kelas Xl| saja akan tetaai pagi siswa-siswa kelas X

dan kelas XII.
Berikut ini hasil validasi program yang diberikdelopara pakar:

1) Pada umumnya responden menyatakan bahwa isi geek-aspek yang
ada pada program perencanaan karir bagi siswa Keéldapat dipahami.
walaupun ada sebagian kecil dan aspek layanan @as&dingan yang
belum sepenuhnya dapat dipahami.

2) Pada umumnya responden menyatakan bahwa tingk&tnmaptasi dari
aspek-aspek yang ada pada program perencanaabdgirsiswa kelas Xl
mudah diimplementasikan, walaupun ada sebagiah d&ciaspek ayanan

dasar bimbingan dan layanan responsif yang agakliguplementasikan.
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3) Pada umumnya responden menyatakan bahwa saranakpegddi
sekolah memungkinkan untuk mendukung implementasiainbimbingan
perkembangan/komprehensif, walaupun ada sebag@hukguk layanan
responsif sarana pendukung di sekolah kurang mekimkan.

c. Pelaksanaan Program Perencanaan Karir Bagi Siswa Kelas X1

Pelaksanaan program ini dilakukan di 1 sekolahjbatdan 2 orang
guru bimbingan dan konseling, 10 orang siswa, datbidtang tamu”..
Mereka diminta untuk mengomentari dan memberi masukerhadap
program perencanaan karir bagi siswa kelas Xl. s#&dapenelitian ini
dilaksanakan hanya pada 1 sekolah karena ketesibbatasktu, yang

dihadapkan pada pelaksanaan ujian akhir semestgresiabagian raport.

d. Penyempurnaan Program Perencanaan Karir Bagi Siswa Kelas Xl

Perbaikan program perencanaan karir bagi siswa kdlé&u dilakukan

melalui prosedur sebagai berikut.

1) Memeriksa kejelasan isi dari setiap aspek prograrananaan karir bagi
siswa kelas Xl| berdasarkan masukan dari respondetanjutnya
memperbaiki aspek yang kurang dapat dipahami dik tlipahami oleh
responden.

2) Memeriksa tingkat implementasi dari setiap aspelg@m perencanaan

karir bagi siswa kelas XI berdasarkan masukanrdapgonden, selanjutnya
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memperbaiki aspek yang agak sulit diimplementasikdan sulit
diimplementasikan.

Memeriksa setiap aspek perencanaan karir bagi sieles XlI yang
memungkinkan akan didukung oleh sarana yang adasatiolah
berdasarkan masukan dari responden, selanjutnygenbeiki aspek yang
kurang memungkinkan atau tidak memungkinkan didgkaleh sarana

yang ada di sekolah.

Berikut ini saran-saran yang diajukan responden/gpembimbing

terhadap program perencanaan karir bagi siswa Sélas k|

1)

2)

3)

4)

Untuk aspek visi dan misi bimbingan: sebaiknya Helealistik dalam
menentukan visi dan misi, dari bimbingan tidak &#ls kepada siswa
yang bermasalah saja tetapi lebih menekankan kep#lea yang
membutuhkan.

Untuk aspek tujuan bimbingan: perlu konsep yand Is&suai kondisi
sekolah, lebih realistis dalam menentukan tujuaman nomor hendaknya
diperhatikan, pemberian informasi yang jelas kesasiaa.

Untuk aspek layanan dasar bimbingan: Disedidkamd out materi lalu
diperbanyak, layanan dasar harus merata untuk seimwa dan terpadu
dengan KBM, dijelaskan lebih spesifik, dapat memahlatar belakang
siswa.

Untuk aspek layanan responsif: ada materi yang/bsaggunakan buku
panduan, perlu kerja sama dengan pihak terkaitu @&fa contoh yang

kongkret, lembaga terkait mau mengunjungi sekolah.
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5) Untuk aspek perencanaan individual: dana/sarandugeng disediakan
oleh sekolah, lebih diperhatikan sistematika peamnli bahasa, dapat
mengarahkan siswa yang memiliki aneka ragam potensi

6) Untuk aspek pengembangan program: perlu adanyaoltoptogram,
kapan sekolah dapat memfasilitasi kepentingan g dan konseling.

7) Untuk aspek pengembangan staf: penataran/pelatdgirguru bimbingan
dan konseling, perlu peningkatan kompetensi guru.

8) Untuk aspek pemanfaatan sumber daya masyarakajalinekerja sama
dengan pihak masyarakat melalui komite sekolargrigikerja sama.

9) Untuk aspek penataan kebijakan prosedur dan péttelnis bimbingan:
sosialisasi kebijakan dan petunjuk teknis untuk gaasekolah, perlu
adanya petunjuk yang jelas, beri keleluasaan pada lgimbingan dan
konseling untuk melaksanakan program bimbingankiarseling dengan

baik.

e. Uji efektivitas program

Untuk mengetahui efektifitas program bimbinganepeanaan karir untuk
meningkatkan kematangan Kkarir siswa kelas Xl mengkan analisis
perbedaan dua rata-rata atau uji beda melalui kekhii t. Penelitian ini
melakukan pengujian dua buah rata-rata populakobalasi rurnus t-tes yang

digunakan yaitu:



t: %-%
Is,2 8,2 .
s - = 3l
N T2 vl lynz
Keterangan :

X= Rata-rata sampel 1

X,= Rata-rata sampel 2

s1 = Simpangan baku sampel 1
s, = Simpangan baku sampel 2
si>= Varians sampel 1

s;> = Varians sampel 2

r = korelasi antara dua sampel

(Sugiyono: 2007)
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